
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting peranannya bagi 

kehidupan suatu bangsa dan negara. Pendidikan sebagai wadah untuk 

memperdalam suatu ilmu pengetahuan dalam mengembangkan potensi diri 

agar dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. Dalam Undang Undang Dasar 

Republik Indonesia tahun 1945 disebutkan bahwa salah satu tujuan nasional 

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian untuk mewujudkan 

salah satu tujuan nasional tersebut yaitu dengan jalur pendidikan. 

Pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan sumber daya 

manusia yang berkualitas terutama mempersiapkan peserta didik sebagai 

penerus pembangunan masa depan yang kompeten, mandiri, kritis, kreatif  

serta sanggup menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi.
1
 Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mencapai kegiatan pendidikan yaitu dengan adanya 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah berorientasi dengan berbagai mata 

pelajaran yang ada. Salah satu mata pelajaran yang sering dijadikan alasan 

sebagai kesulitan siswa dalam proses pembelajaran adalah pelajaran 

matematika. Banyak siswa masih beranggapan matematika sebagai mata 
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pelajaran yang sangat rumit.
2
 Mereka cenderung lebih menunggu apa yang 

disampaikan oleh guru. Siswa hanya akan mencatat penyelesaian soal jika telah 

dijelaskan dan dituliskan oleh guru di papan tulis.
3
 Selain itu masih terdapat 

siswa-siswa yang mengalami kendala dalam pembelajaran matematika seperti 

memilih prosedur operasi dalam menyelesaikan soal.
4
 Hal ini yang 

menyebabkan siswa gagal dalam pelajaran matematika. 

Matematika sebagai pelajaran wajib di sekolah pada proses 

pembelajarannya masih menggunakan metode tradisional. Banyak guru yang 

menggunakan pembelajaran konvensional pada setiap pembelajaran 

matematika di kelas.
5
 Model pembelajaran yang digunakan guru dalam 

pembelajaran matematika masih berpusat pada guru sebagai penyaji materi 

pembelajaran.
6
 Guru menganggap siswa hanya sebagai objek dalam 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa hanya menerima informasi dari guru 

dan aktivitas siswa menjadi pasif.
7
 Sebagai fasilitator di dalam pembelajaran, 

guru semestinya memiliki pandangan bahwa materi-materi yang diajarkan 
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kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, tetapi pemahaman konsep juga 

harus diberikan.
8
 Karena pemahaman konsep matematika merupakan landasan 

penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Selanjutnya dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal SMP 

Muhammadiyah 58 Sukaramai pada tanggal 28 September – 2 Oktober 2020, 

bahwa proses pembelajaran matematika pada saat ini menggunakan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan menggunakan metode 

ceramah, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika. Siswa 

enggan bertanya pada saat pembelajaran. Ketika guru bertanya kepada siswa 

apakah pembelajarannya sudah dimengerti atau belum, kebanyakan siswa 

hanya diam, sehingga guru menganggap bahwa seluruh siswa sudah 

memahami materi pembelajaran. Guru masih banyak menerapkan model 

pembelajaran konvensional, dan tidak berorientasi untuk membangun konsep 

matematika dari siswa itu sendiri. Sehingga proses pengajaran yang selama ini 

dilakukan oleh  guru belum mampu membantu siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal berbentuk masalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Ketika diberikan soal 

yang bervariasi, hampir semua siswa di kelas VIII tidak dapat menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh guru. 

Sehingga guru diminta untuk mampu mencari model pembelajaran yang 

bervariasi dan sesuai sehingga dapat mengembangkan kedua kemampuan siswa 

tersebut. Perlu adanya upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 
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alternatif yang peneliti berikan adalah dengan memberikan model yang diduga 

dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa agar mampu dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berbentuk masalah. 

Dalam hal ini peneliti memilih dua tipe pembelajaran yaitu model 

pembelajaran The Firing Line dan pembelajaran  Number Head Together 

Sebagai model pembelajaran yang tepat untuk mendukung terlatihnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan berpikir kritis siswa. Melalui 

pembelajaran The Firing Line dan pembelajaran Number Head Together 

diharapkan dapat memberikan solusi dan suasana baru yang lebih menarik 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

dan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti termotivasi dan sangat 

tertarik untuk meneliti tentang: “Perbedaan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis  dan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Firing Line  dan 

Number Head Together  Di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 58 

Sukaramai Medan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dikemukakan beberapa 

identifikasi masalah yaitu: 

1. Siswa menganggap bahwa pelajaran Matematika adalah pelajaran 

yang sulit. 

2. Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran matematika. 

3. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
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4. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, yang diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang diajar dengan model pembelajaran The Firing Line 

dan Number Head Together? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara yang 

diajar dengan model pembelajaran The Firing Line dan  Number Head 

Together? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan berpikir kritis antara yang diajar dengan model 

pembelajaran The Firing Line dan Number Head Together? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara yang diajar dengan model pembelajaran The 

Firing Line dan Number Head Together. 

2. Mengetahui perbedaan perbedaan yang signifikan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan  berpikir kritis antara yang diajar 

dengan model pembelajaran The Firing Line dan Number Head 

Together. 
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3. Mengetahui perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis 

antara yang diajar dengan model pembelajaran The Firing Line dan 

model pembelajaran Number Head Together. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan kepada pembelajaran matematika untuk dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis dan berpikir kritis siswa terhadap pelajaran 

matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang model 

pembelajaran yang sesuai untuk bisa ditetapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Siswa   

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dan mengaktifkan siswa serta 

dapat menjalin hubungan yang lebih baik antara siswa lainnya sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika. 

c. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang 

tepat, efektif, dan efisien dalam melibatkan siswa di dalamnya sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan meningkatkan 

motivasi guru dalam mengajar. 
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d. Bagi Pihak sekolah   

Sebagai bahan masukan untuk menentukan berbagai kebijakan terkait 

pembelajaran matematika dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

e. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan informasi tambahan bagi pembaca atau peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian yang sejenis.  

 

 


